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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD ICHSAN ALFANI. 08051282025055. Keanekaragaman 

Makrozoobentos (Epifauna) di Kawasan Pesisir Pantai Telapak Antu di Desa 

Batu Belubang Kecamatan Pangkalan Baru Kabupaten Bangka Tengah 

(Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si dan Dr. Melki, S.Pi., M.Si) 

 

Pantai Telapak Antu termasuk ke dalam kawasan wisata bahari yang 

terletak di Desa Batu Belubang, Kecamatan Pangkalan Baru, Kabupaten Bangka 

Tengah, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pantai Telapak Antu dimanfaatkan 

sebagai kawasan wisata, kegiatan perikanan, kegiatan penambangan timah, 

pemukiman dan area kapal bersandar. Pemanfaatan area pantai ini menyebabkan 

terganggunya keseimbangan dinamika pantai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keanekaragaman makrozoobentos 

untuk melihat kestabilan ekosistem perairan Pantai Telapak Antu. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 pada tiga stasiun di perairan Pantai Telapak 

Antu. Preparasi sampel sedimen dan makrozoobentos dilakukan di Laboratorium 

Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan dan menggunakan metode Principal 

Component Analysist (PCA). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa substrat memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keanekaragaman makrozoobentos. Makrozoobentos yang ditemukan 

terdiri dari 2 kelas dan 28 spesies. Komposisi makrozoobentos tertinggi berasal dari 

kelas Gastropoda dengan jumlah 86%. Kelimpahan individu tertinggi terdapat pada 

stasiun  2 dengan jumlah individu sebesar 152 ind/m2 yang didominasi oleh spesies 

Cerithidea cingulata dari kelas Gastropoda. Hubungan antara parameter 

lingkungan dan ukuran butir sedimen terhadap struktur komunitas makrozoobentos 

pada penelitian ini dicirikan dengan tingginya pH air, salinitas air, dan tipe substrat 

berpasir akan mempengaruhi keanekaragaman dan keseragaman makrozoobentos 

yang ada pada ekosistem tersebut. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pantai Telapak Antu termasuk ke dalam kawasan wisata bahari yang terletak 

di Desa Batu Belubang, Kecamatan Pangkalan Baru, Kabupaten Bangka Tengah, 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pantai ini memiliki kawasan pohon 

mangrove di pinggirnya tumbuh hingga ke tengah pantai. Pantai Telapak Antu juga 

memiliki bebatuan granit berukuran besar yang yang terletak di pinggiran pantai. 

Angelia et al. (2019) mengatakan bahwa Pantai Telapak Antu memiliki aktivitas 

penambangan di perairannya, dan juga aktivitas nelayan serta aktivitas yang lain 

dimana setiap aktivitas itu banyak menghasilkan bahan buangan atau limbah yang 

langsung dibuang ke perairan Pantai Telapak Antu dan dapat menyebabkan 

keberadaan makrozoobentos disana menjadi terganggu. 

Aktivitas manusia seperti pertambangan timah yang ditemui pada lokasi 

penelitian juga cukup berpengaruh terhadap keanekaragaman makrozoobentos. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Sumah dan Kusumadinata (2022) 

diketahui bahwa aktivitas industri yang limbahnya dibuang ke perairan dapat 

mengurangi keanekaragaman makrozoobentos, namun ada beberapa spesies 

makrozoobentos yang mampu mentolerir keadaan lingkungan perairan yang cukup 

kritis. Berdasarkan penelitian tersebut diketahui makrozoobentos kelas 

Oligochaeta, yaitu jenis Tubifex sp. mempunyai total individu yang tertinggi. 

Kusuma (2022) menyatakan bahwa indeks keanekaragaman merupakan suatu 

perbandingan toal marga dengan total individu yang terdapat dalam suatu 

komunitas. 

Makrozoobentos juga dapat dipergunakan untuk bioindikator pada suatu 

perairan dikarenakan habitat hidupnya yang relatif tetap. Perubahan kualitas 

perairan dan substrat kehidupannya sangat mempengaruhi keanekaragaman dan 

kelimpahan makrozoobentos. Biodiversitas markozoobentos ini sangat bergantung 

terhadap toleransi dan kepekaan terhadap perubahan lingkungan dan juga nilai 

toleransi makrozoobentos terhadap lingkungan yang berbeda-beda. 

Makrozoobentos termasuk kelompok penyusun perairan yang memiliki 

peranan penting terhadap ekosistem perairan, dapat hidup pada substrat yang keras 

hingga berlumpur maupun permukaan arus perairan, serta hidup dengan menempel 
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pada pohon bakau. Menurut Bana (2020) makrozoobentos sering digunakan 

sebagai bioindikator dikarenakan kepekaannya terhadap lingkungan perairan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Hariawansyah et al. (2019) 

pengelompokan salinitas pada suatu perairan membawa pengaruh dalam persebaran 

makrozoobentos. 

Gultom et al. (2018) menyatakan bahwa makrozoobentos mempunyai 

kemampuan yang dapat memproses bahan pencemar dalam tubuhnya dengan 

proses mineralisasi dan dekomposisi subtrat organik. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Mirah dan Nengah (2022) makrozoobentos juga dapat menjadi 

bioindikator pencemaran logam berat dalam ekosistem lamun. Mollusca, sejenis 

makrozoobentos, biasanya memiliki faktor konsentrasi lebih besar dibandingkan 

makhluk air lainnya. 

Makrozoobentos juga mempunyai peran krusial dalam siklus nutrien di 

dasar perairan dan juga menjadi  rantai penghubung pada aliran energi dan siklus 

alga planktonik sampai konsumen pada tingkat tinggi. Berdasarkan tempat 

hidupnya, makrozoobentos dapat dibagi menjadi dua, yaitu epifauna dan infauna. 

Elfami dan Efendy (2020) menyatakan bahwa makrozoobentos epifauna 

merupakan makrozoobentos yang terdapat di dalam substrat perairan yang berupa 

substrat pasir, lumpur, atau kerikil. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hariawansyah et al. (2019) keanekaragaman 

dan kelimpahan makrozoobentos dipengaruhi oleh parameter perairan seperti suhu. 

Suhu pada kawasan perairan yang berkisar antara 35 - 40℃ termasuk ke dalam titik 

krisis kehidupan untuk makrozoobentos. Adanya aktivitas manusia di sekitar 

kawasan juga berpengaruh terhadap kelimpahan makrozoobentos. Nurcahyanto et 

al. (2021) hal ini sesuai dengan standar baku mutu perairan untuk biota yang telah 

ditetapkan dalam Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51 tahun 2004. 

Hasil indeks keanekaragaman sangat menentukan keanekaragaman biota 

pada suatu kawasan, jika nilai indeksnya rendah maka komunitas biota perairan 

tidak terdiversifikasi dan hanya terdiri dari satu atau dua taksa, namun ketika nilai 

indeks tinggi maka penyusun biota perairan semakin bermacam-macam dan tidak 

hanya terdiri atas satu atau dua taksa. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Keanekaragaman makrozoobentos di Kawasan Pesisir Pantai Telapak Antu 

menjadi suatu indikator perairan yang cukup penting. Kawasan pesisir pantai di 

Desa Batu Belubang ini mempunyai keuntungan yang besar dari segi ekologi 

maupun ekonomi bagi masyarakat sekitarnya. Fungsi ekologi sebagai tempat 

tinggal dan perkembangbiakan binatang laut. Manfaat dari segi ekonomi disini 

berupa pemanfaatan lahan untuk tambang timah dan tempat produksi pangan 

berupa hasil sumberdaya laut.  

Adanya pemanfaatan kawasan khususnya sebagai tambang timah dapat 

mempengaruhi kehidupan biota dan mengganggu kestabilan ekosistem perairan 

pesisir Pantai Telapak Antu. Stabilitas ekosistem sangat berkaitan erat dengan 

keanekaragaman biota perairan. Kestabilan ekosistem dapat dilihat dari semakin 

tingginya nilai keanekaragam di suatu ekosistem. Sampai saat ini masih sangat 

sedikit informasi tentang keanekaragaman makrozoobenthos di kawasan pesisir 

Pantai Telapak Antu sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji dan 

menginventarisasi jenis-jenis makrozoobenthos di kawasan pesisir Pantai Telapak 

Antu. 

Rumusan masalah Keanekaragaman Makrozoobentos (Epifauna) di 

Kawasan Pesisir Pantai Telapak Antu Desa Batu Belubang dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis makrozoobentos yang terdapat di kawasan pesisir Pantai Telapak 

Antu 

2. Bagaimana struktur komunitas makrozoobentos di kawasan pesisir Pantai 

Telapak Antu 

3. Bagaimana hubungan antara kualitas perairan dan jenis substrat terhadap 

keanekaragaman makrozoobentos di kawasan pesisir Pantai Telapak Antu 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji 

dan menginventarisasi jenis-jenis makrozoobentos di kawasan pesisir Pantai 

Telapak Antu. 
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Kerangka penelitian Keanekaragaman Makrozoobentos (Epifauna) Di 

Kawasan Pesisir Pantai Telapak Antu Desa Batu Belubang Kecamatan Pangkalan 

Baru  dapat dilihat pada Gambar 1. 

Kerangka pemikiran pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis makrozoobentos di kawasan Pesisir Pantai Telapak Antu  

2. Menganalisis struktur komunitas makrozoobentos di kawasan Pesisir Pantai 

Telapak Antu  

3. Menganalisis hubungan antara kualitas perairan dan jenis substrat terhadap 

struktur komunitas makrozoobentos di kawasan Pesisir Pantai Telapak Antu 

 

Kawasan Pesisir Pantai Telapak Antu di Desa Batu Belubang 

Kecamatan Pangkalan Baru Kabupaten Bangka Tengah Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung 

Biotik Abiotik 

Makrozoobentos Parameter Lingkungan 

Hubungan antara kualitas perairan dan 

jenis substrat terhadap keanekaragaman 

makrozoobentos di Pesisir Pantai Telapak 

Antu Desa Batu Belubang, Kecamatan 

Pangkalan Baru, Kabupaten Bangka 

Tengah 

-Kelimpahan 

-Keanekaragaman 

-Keseragaman 

-Dominasi 

- Suhu air 

- Salinitas air 

- pH air 

- Ukuran butir sedimen 
Analisis Data 
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1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis kepada pembaca mengenai keanekaragaman makrozoobenthos 

yang terdapat pada Kawasan Pesisir Pantai Telapak Antu Desa Batu Belubang, 

Kecamatan Pangkalan Baru, Kabupaten Bangka Tengah, Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung dan sebagai sumber informasi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya. Bangka Belitung dan sebagai sumber informasi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya. 
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